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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan
ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang
sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya™.
(Q. S. Anisa (4): 59) *.

' Departemen Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: J-Art, 2005), hal. 88.
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ABSTRAK

Luluk Maria Ulfa. Eksistensi Pondok Pesantren Salafiyah di tengah-tengah
Modernisasi Zaman (Studi kasus Gaya Kepemimpinan Kyai di Pondok Pesantren
Abu Syukur Ketawang Ngraho Bojonegoro Jawa Timur ).Skripsi. Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah Universitas Negeri Sunan Kalijaga. 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap (1) Bagaimana eksisttensi Pondok
Pesantren Abu Syukur di tengah-tengah desa Payaman; (2) Bagaimana gaya
kepemimpinan kyai Pondok Pesantren Abu Syukur Ketawang Ngraho Bojonegoro
Jawa Timur; (3) Upaya yang dilakukan kyai untuk meningkatkan eksistensi Pondok
Pesantren Abu Syukur Ketawang Ngraho Bojonegoro Jawa Timur.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) melalui
pendekatan antropologi. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan
mengambil latar Pondok Pesantren Abu Syukur Ketawang Ngraho Bojonegoro Jawa
Timur. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan pengamatan, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna
terhadap data yang telah dikumpulkan baru kemudian ditarik kesimpulannya.
Pemeriksaan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi dengan dua modus,
yaitu dengan menggunakan sumber ganda dan metode ganda.

Hasil penelitian menunjukan: (1) Eksistensi Pondok Pesantren Abu Syukur di
tengah-tengah modernisasi pada umumnya dan di Desa Payaman pada khgususnya di
lihat dari keberadaannya, peran serta persepsi lingkungan sekitar Pondok Pesantren.
Keberadaan Pondok Pesantren mampu mempersiapkan calon mubaligh yang dapat
terjun langsung ke dalam masyarakat. Keberadaan Pondok Pesantren terlihat dari
segi santri yang mondok di persantren, wali santri yang berbondong-bondong untuk
memondokkan putra putrinya di Pondok Pesantren Abu Syukur, agar memperoleh
pendidikan agama Islam yang baik, membentuk kepribadian yang utuh serta
mengembangkan potensi santri agar menjadi sumberdaya insani yang berkulitas, dan
mempunyai kompetensi untuk kesempurnaan manusia yang bertujuan mendekatkan
diri kepada Allah SWT dan seimbang kehidupan dunia akhiratnya. Selain itu dilihat
dari perannya yaitu: internal dan eksternal. Peran internal yaitu: melatih para santri
untuk hidup sederhana dan bersahaja, untuk hidup secara kekeluargaan, penjara suci,
melatih para santri dalam pertanian, tempat penyaluran bakat yang dimiliki masing-
masing santri, melatih tanggung jawab dan kedisiplinan. Sedangkan peran eksternal
yaitu: lembaga pendidikan agama Islam, mempertahankan akhlaqul karimabh,
pengkaderan calon-calon ulama yang berakhlaqul karimah dan hubungan sosial. (2)
Gaya kepemimpinan kyai di Pondok Pesantren Abu Syukur adalah gaya
kepemimpinan Kharismatik dan Otoriter, (3) Upaya yang dilakukan kyai adalah
bekerjasama dengan: a. Kementrian Agama; b. Lembaga formal; c. Mendirikan
Madrasah Diniyah; d. Metode pembelajaran; e. Tahfidzul Qur’an 30 juz; f. Pengajian
kutubus salaf; g. Amsilati; h. Pengajian lapanan; i. dan kalender akademik. Sehingga
keberadaan Pondok Pesantren masih tetap eksis karena itu semua tidak terlepas dari
gaya kepemimpinan kyai dan upaya yang dilakukan kyai untuk meningkatkan
eksistensi Pondok Pesantren agar dapat di kenal oleh masyarakat Bojonegoro dan
umat Islam pada umumnya. serta Pondok Pesantren dijadikan kiblat oleh masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di zaman globalisasi ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi sangatlah cepat. Sehingga menghantarkan hampir seluruh aspek
kehidupan seperti politik, ekonomi, hukum, sosial, moralitas dan agama
menjadi lebih mau dan berkembang. Kemaguan dalam berbagai bidang
tersebut dilengkapi dengan munculnya krisis budaya dan moral bangsa
sebagai suatu gambaran terhadap kemrosotan budaya dan moral, dimana
masyarakat pada era ini telah mengesampingkan atau melupakan adanya
peran keagamaan dalam masyarakat. Banyak lembaga pendidikan agama dan
umum tidak lagi mengindahkan nilai-nilai  keagamaannya, misalnya
kedudukan atau lulusan dari Pondok Pesantren hanya dipandang sebelah
mata. Akibatnya peranan dan efektifitas kultural yang menjadi ciri khas
Pondok Pesantren di pertanyakan. jika kultur Pondok Pesantren
dipertahankan dengan baik , maka suatu kehidupan akan menjadi lebih baik.

Menurut E.B. Taylor dalam Elly M. Setiadi, dkk “Sosial dan Budaya
Dasar” mengatakan budaya adalah suatu keseluruhan yang komplek meliputi
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat
yang menjadi ciri khas suatu negara dan menghantarkan kultur tersebut

kepada takaran kehidupan sehingga sebagai generasi penerus memiliki



kewajiban menjaga dan mempertahankan dengan tujuan suatu kultur yang
dimiliki tidak terkikis oleh perkembangan zaman.*

Berbagai problematika di atas tentunya menuntut umat Islam untuk
mengkader generasi penerus agar lebih mempersiapkan diri dalam
memecahkan masalah yang dihadapi umat Islam pada saat ini dan masa yang
akan datang, sesuai dengan tuntunan Al-Qur'an dan Al-Hadits serta
pandangan para ulama yang terkandung dalam karya-karyanya yang
diaplikasikan dalam bersikap dan menjawab berbagai persoalan umat Islam.
Karena ulama sebagai pewaris para Nabi dan merupakan seseorang yang
pandai dalam ilmu agama dan yang mengamalkan ilmunya baik untuk dirinya
sendiri maupun mengajarkan kepada orang lain atau masyarakat luas.

Oleh karena itu, lembaga pencetak ulama memiliki peranan dan
tanggung jawab yang cukup berat dalam mengkader para ulama yang
memiliki intelektual pemahaman ilmu agama yang mendalam, spiritualitas,
loyalitas yang tinggi. Itu semua membutuhkan perjuangan yang cukup tinggi
sehingga dapat tercapai suatu tujuan yang diinginkan.

Satu-satunya lembaga pendidikan yang menjadi pencetak calon-calon
ulama adalah Pondok Pesantren, karena sepanjang sgjarah pendidikan Islam
di Indonesia, pesantren sebagai pelopor pertama pendidikan Islam telah

membuktikan peranannya yang luar biasa, yaitu mampu mencetak kader-

L Elly M. Setiani. Dkk. Ilmu Sosial dan Budaya Dasar, (Bandung: Kencana Prenada
Media Group, 2007), hal. 27.



kader pemimpin, pahlawan bangsa, pendidik, aktivis organisasi masyarakat,
dan ahli agama.

Berawal dari Pondok Pesantren-lah akan lahirnya pejuang-peuang
bangsa yang tangguh dan handal sebagai pejuang yang rela mati demi
membela kebenaran dan memperjuangkan kemerdekaan bangsanya hingga
titik penghabisan. Tidaklah mudah untuk mencetak pejuang-pejuang yang
bermental seperti baja, berasal dari lembaga pendidikanlah akan lahir jiwa
jiwademikian, lembaga itu ialah Pondok Pesantren.

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam yang
memiliki kekhasan, baik dari sistem maupun unsur pendidikan yang
dimiliknya. Dilihat dari segi sistem, terlihat sederhan, meskipun harus diakui
ada juga pesantren yang memadukan sistem modern dalam pembelgaran
akan tetapi tidak meninggalkan keklasikannya dalam pembelgjaran. Selain itu
merupakan lembaga pendidikan yang pertama mengembangkan lingkungan
hidup dalam arti pengembangan sumberdaya manusia dari segi moral dan
akhlagnya.® Pondok Pesantren merupakan wadah atau tempat yang bertujuan
untuk mendalami ilmu agama Islam  dengan mengunakan sistem
pembelgjaran yang klasik dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup
sehari-hari dengan menekankan kesederhanaan dan moral dalam hidup
bermasyarakat.* Jadi dapat ditarik kesimpulan Pondok Pesantren merupakan

lembaga pendidikan Islam yang pertama baik dari sistem pembelgaran

2 Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agama Dewasa ini (Jakarta: Rejawali Press, Cet. I,
1987), hal. 79.

¥ Amirudin Nahrawi, Pembaharuan Pendidikan Pesantren (Y ogyakarta: Gama Media,
2008), 23-24.

“ Binti Maunah, Historis dan Eksistensi (Y ogyakarta: teras, 2009), hal. 8-10.



maupun keklasikanya semua itu dapat dilihat dari segi sistem pembelgjaran
dan sebagai tempat pengkaderan sumberdaya manusia dari segi moral dan
akhlagnya untuk mendalami ilmu agama Islam dengan sumber literatur Kitab
kuning ber bahasa Arab klasik.

Pondok Pesantren mempunyai peranan yang cukup signifikan yaitu
sebagai wadah untuk mempersiapkan individu (santri) dalam hal
mengembangkan kepribadian, bertagwa kepada Allah, berakhlag mulia,
menjadi pelayan masyarakat dan menjadi penegak agama Islam di tengah-
tengah masyarakat.”> Selain itu pendidikan di Pondok Pesantren berfungsi
sebagai pusat tafaqquh fiddin dalam rangka mempersiapkan para santri untuk
menjadi kader ulama, muballingh yang sangat dibutuhkan masyarakat.’
Dimana dalam kehidupan masyarakat setigp manusia tidak akan terlepas dari
problematika atau masalah selama kehidupan manusia memiliki tujuan, dan
untuk mencapal ha tersebut manusia akan di hadapkan pada berbagai
rintangan yang baru, demikian seterusnya. Manusia yang berkualitas dan
sukses adalah manusia yang mampu mengatasi setiap tantangan yang muncul,
dan manusia yang gagal adalah manusia yang tidak mampu mengatasi Ssetiap
hambatatan sehingga ia akan tergusur oleh perubahan zaman yang sangat

cepat berubah.

®> Mansur, Moralitas Pesantren Menenguk Kearifan Dari telaga Kehidupan (Y ogyakarta:
Sefirialnsania Press, 2004), hal. 35.

® H. M. Annas Mahduri dan Ernawati, Panduan Organisasi Santri ( Jakarta: CV.
Kathoda, 2004), hal. 8.



Terkait dengan hal di atas peran Pondok Pesantren sangat memberikan
kontribusi bagi calon-calon ulama dalam menegakkan agama Islam sebagai
sarana trasformas ilmu-ilmu agama Islam dan trasformasi nila yang di
sebarkan dalam masyaralat |uas.

Tujuan pendidikan di Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan
untuk melahirkan calon-calon ahli agama yang mengharuskan para santri
dibekali berbaga ilmu yang mapan, pesantren dilahirkan untuk memberikan
respon terhadap situasi dan kondisi suatu masyarakat yang tengah dihadapkan
pada runtuhnya sendi-sendi moral melalui nilai yang ditawarkan, serta
menyebarluaskan informasi garan tentang universalitas Islam keseluruh
pelosok desa dalam dimensi kepercayaan, budaya maupun kondisi sosial
masyarakat. Artinya pendidikan di Pondok Pesantren tidak hanya
memberatkan pendidikan pada hal-hal yang berhubungan ukhrowi saja akan
tetapi juga mementingkan duniawi dengan harapan kehidupan dunia akhirat
dapat berjalan seimbang.’

Hingga saat ini telah berkembang berbagai tipe pesantren yang masih
mempertahankan identitas kepesantrenan dan ketradisionalannya. Yaitu
Pondok Pesanren Salafiyah, Pondok Pesantren Semi Modern, Pondok
Pesantren Berkembang, Pondok Pesantren Modern dan Pondok Pesantren
Ideal. Pondok Pesantren salfiyah merupakan pesantren yang mash bisa

mempertahankan bentuk aslinya dengan semata-mata mengagjarkan ilmu

" Binti Maunah, Tradisi Intelektual Santri (Y ogyakarta: Sukses Offset, 2009), hal. 25-26.



agama berdasarkan kitab-kitab kuning sebagai sumber literatur yang utama.®
Penyelenggaraan pendidikannya menggunakan sistem klasik (kuno) sebagai
upaya mempermudah pengajaran dengan menggunakan sistem bandongan,
sorogan, musyawarah dan hafalan. Sebagai lembaga pendidikan, Pondok
Pesantren mempunyai keunikan dalam pembelgaran, dan itu menjadi ciri
khas yang dapat di bedakan dari sistem dan metode pembelgaran yang
dilakukan di lembaga pendidikan formal. Selain itu Pondok Pesantren
Salafiyah adalah Pondok Pesantren yang didalamnya terdapat sistem
pendidikan salaf (weton dan sorogan) dan sistem klasikal (madrasah) salaf

Pondok Pesantren Semi Berkembang adalah Pondok Pesantren yang
didalamnya terdapat sistem pendidikan salaf (weton dan sorogan), dan sistem
klasikal (Madrasah) swasta dengan kurikulum 90% agama dan 10% umum.
Pengajaran ilmu agama lebih banyak dibanding pelajaran ilmu umum.

Pondok Pesantren Berkembang adalah Pondok Pesantren seperti semi
berkembang, hanya sgja sudah lebih bervariasi dalam bidang kurikulumnya,
yakni 70% agama dan 30% umum. Di samping itu juga diselenggarakan
Madraseh dengan penambahan Diniyah.’

Pondok Pesantren Moderen adalah Pondok Pesantren yang disamping
tetap dilestarikannya unsur-unsur utama pesantren, memasukkan juga ke

dalamnya unsur-unsur modern yang ditandai dengan sistem klasikal atau

8 nam Sulaiman, Masa Depan Pesantren Eksistensi Pesantren di Tengah Gelombang
Modertnisasi (Malang: Madani, 2010), hal. 5.

® H.M. Ridiwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal Pondok Pesantren di
Tengah Arus Perubahan (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 87.



sekolah dan adanya materi ilmu-ilmu umum dalam muatan kurikulumnya.*
Pondok Pesantren Modren/ Khalaf adalah seperti bentuk Pondok Pesantren
berkembang, hanya saja sudah lebih lengkap lembaga pendidikan yang ada
didalamnya, antara lain diselengarakannya sistem sekolah umum dengan
penambahan Diniyah (praktek membaca kitab salaf), perguruan tinggi (baik
umum maupun agama), bentuk koperasi dan lengkapi dengan takhasus
(bahasa Arab dan Inggris).

Sedangkan Pondok Pesantren ldeal adalah sebagaimana bentuk
Pondok Pesantren Modern hanya saja lembaga pendidikan yang ada lebih
lengkap, terutama bidang keterampilan yang meliputi keterampilan yang
meliputi  pertanian, teknik, perikanan, perbankan, dan benar-benar
memperhatikan kualitasnya dengan tidak menggeser ciri  khusus
kepesantrenannya yang masih relevan dengan kebutuhan masyarakat/
perkembangan zaman. **

Akan tetapi dengan adanya Pondok Pesantren Semi Berkembang,
Pondok Pesantren Berkembang, Pondok Pesantren Modern dan Pondok
Pesantren Idial pola pendidikan Pondok Pesantren bukan berarti menyisakan
problem bagi kaderisasi yang akan datang. Semua tergantung kepada gaya
kepemimpinan kyai, karena kyai merupakan sentral utama yang berperan
memfasilitasi, memotivasi dan inspirator bagi para santri di lembaga Pondok
Pesantren sehingga maju tidaknya suatu Pondok Pesantren dipengaruhi oleh

gaya kepemimpinan kyai. Selain itu kebijakan-kebijakan yang ditentukan

0 Maksum, Pola Pembelajaran di Pesantren  (Jakarta: Ditpekapontren Ditjen
Kelembagaan Agama |slam Departemen Agama, 2003), hal. 8.
" Ibid. Hal. 87-88.



seorang pemimpin sangat mempengaruhi penurunan kualitas agama dan
peningkatan kualitas agama.

Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk mempengaruhi orang-
orang atau sekelompok orang dengan maksud untuk mencapai suatu tujuan
yang direncanakan dan sudah disepakati bersama. Di dalam |lembaga Pondok
Pesantren kepemimpinan itu sangat penting dan yang berperan dalam
kepemimpinan adalah kyai. Semua kebijakan dan keputusan ada di tangan
kyai tetapi melalui musyawarah terlebih dahulu meskipun pada akhirnya kyai
yang memutuskan kebijakanya, sedangkan Ustadz dan Santri yang
menjalankan kegiatan yang sudah ditentukan di Pondok Pesantren.*? |dentitas
Pondok Pesantren pada awa perkembagan merupakan sebuah lembaga
pendidikan dan penyiaran agama Islam, kini identitas tersebut mengalami
pergeseran sejalan dengan perkembangan masyarakat.

Berpijak dari permasalahan di atas penulis akan memfokuskan diri
untuk meneliti eksistenss Pondok Pesantren Salafiyah di tengah-tengah
modernisasi zaman studi kasus gaya kepemimpinan Pondok Pesantren Abu
Syukur Ketawang Ngraho Bojonegoro Jawa Timur. Disini penulis hanya
memfokuskan diri pada bagaimana eksistenss Pondok Pesantren dan gaya
kepemimpinan kyai di Pondok Pesantren tersebut serta upaya yang dilakukan
kyai untuk meningkatkan eksistensi Pondok Pesantren tersebut. Karena gaya
kepemimpinan dan upaya yang dilakukan seorang pemimpin sangat

mempengaruhi  eksistensi Pondok Pesantren ditengah-tengah modernisasi

2 Nurafiq Dawam dan Ahmad Ta arifin, Manajemen Madrasah Berbasis Pesantren
(Yogyakarta: Lista Fariska Putra, 2005), hal. 66.



zaman dan dengan mengangkat kembali citra Pondok Pesantren Salafiyah
akan banyak diminati masyarakat sehingga Pondok Pesantren Salafiyah tetap
eksis dan mengikuti perkembangan zaman tanpa meninggalkan keaslianya

yaitu dengan beridiologi Al-Qur’an dan As-sunah serta berwawasan modern.

B. Rumusan Maslah

1. Bagaimanaeksistensi Pondok Pesantren Salafiyah Abu Syukur Ketawang
Ngraho Bojonegoro Jawa Timur di tengah-tengah Desa Payaman
Bojonegoro Jawa Timur?

2. Bagaimana gaya kepemimpinan Kyai di Pondok Pesantren Salafiyah Abu
Syukur Ketawang Ngraho Bojonegoro Jawa Timur?

3. Upaya apa sgjakah yang dilakukan kyai untuk meningkatkan eksistensi
Pondok Pesantren Salafiyah Abu Syukur Ketawang Ngraho Bojonegoro

Jawa Timur?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitiaan
1. Tujuan penelitian
a.  Mengetahui eksis tidaknya Pondok Pesantren Salafiyah Abu Syukur
Ketawang Ngraho Bojonegoro Jawa Timur ditengah-tengah Desa
Payaman Bojonegoro Jawa Timur.
b. Mengetahui gaya kepemimpinan Pondok Pesantren Salafiyah Abu

Syukur Ketawang Ngraho Bojonegoro Jawa Timur.
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c. Sebagai bahan acuan para pemimpin khususnya kyai pada Pondok

Pesantren Salafiyah agar lebih meningkatkan kemampuan dan

keprofesionalan dalam kepemimpinannya.

2. Kegunaan Penelitian

a.  Kegunaan Teoritik

1)

2)

3)

Memberikan solusi mempertahankan eksistensi Pondok
Pesantren Salafiyah khususnya Pondok Pesantren Salafiyah Abu
Syukur Ketawang Ngraho Bojonegoro Jawa Timur di tengah-
tengah modernisasi zaman.

Memperkaya khazanah keillmuan dunia pendidikan Islam
sebagai bahan pemikiran dalam peningkatan kualitas pendidikan
di Pondok Pesantren.

Memberikan kontribusi pemikiran bagi kyai, pengasuh dan para
pengelola Pondok Pesantren Salafiyah Abu Syukur Ketawang

Ngraho Bojonegoro Jawa Timur.

b. Kegunaan Praktis

1)

2)

Sebagal informasi bagi berbaga pihak tentang eksistens
Pondok Pesantren Salafiyah dan gaya kepemimpinan serta
upaya yang dilakukan kya untuk meningkatkan eksistens
Pondok Pesantren Abu Syukur Ketawang Ngraho Jawa Timur..

Menggugah kesadaran akademis dan masyarakat untuk
memberikan perhatian yang serius terhadap perkembangan

pesantren terkait dalam mengelola gaya kepemimpinan kyai
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Pondok Pesantren Salafiyah dimanapun berada mengingat
peranannya sangat sSignifikan bagi perkembangan dunia
pendidikan khususnya pendidikan Islam.

3) Sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi berbagai kalangan

dalam memajukan dunia pendidikan Islam.

D. Alasan Pemilihan Judul
1. Pondok Pesantren merupakan lembaga yang pertama mengembangkan
lingkungan hidup dalam arti pengembangan hidup manusia dari segi
moral dan akhlagnya.
2. Keberadaan Pondok Pesantren yang semakin lama semakin terkikis arus
globalisasi.
3. Mengangkat kembali eksistenss Pondok Pesantren khusunya Pondok

Pesantren Salafiyah.

E. Telaah Pustaka
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa penelitian ini
difokuskan pada pembahasan eksistenss Pondok Pesantren Salafiyah
ditengah-tengah modernisasi zaman perspektif gaya kepemimpinan dan upaya
yang dilakukan kyai untuk meningkatkan eksistenss Pondok Pesantren Abu
Syukur Ketawang Ngraho Bojonegoro Jawa Timur. Sebelum penulis
membahas lebih lanjut, ada beberapa skripsi yang memberikan inspirasi,

rujukan dan perbandingan dalam penyusunan skripsi ini adalah:
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Pertama skripsi yang ditulis Agus Ghozali Rohman, Jurusan
Pendidikan Agama Isam. Universitas Islan Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2005 dengan judul Peran Kepemimpinan Kyai dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Pesantren (Studi kasus pondok pesantren
Al-Munawwir komplek Nurussalam Krapyak Yogyakarta) tahun 2005.
Membahas tentang kepemimpinan kyai, peran kyai dalam pesantren, faktor
pendukung dan penghambat. Dan hasil dari penelitian ini menunjukkan tipe
kepemimpinan kyai di Pondok Pesantren adalah tipe kharismatik. kharismatik
seorang kyai yaitu memperoleh dukungan dari masyarakat karena memiliki
kemampuan moral dan kualitas keilmuan, sehingga melahirkan suatu bentuk
kepribadian yang magnetis (penuh dayatarik) bagi para pengikutnya.

Kedua skripsi yang ditulis Miskiyatun, Jurusan Pendidikan Agama
Islam Universitas Isam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 1998.
dengan judul Persepsi Terhadap Kepemimpinan Kyai Korelasinya dengan
Intensitas Pengalaman Ibadah Santri di Pondok Pesantren Al-Muhajiruna
Wal-Ansha Sidogede Prembun Kebumen. Membahas tentang kepemimpinan
kyal di pesantren sebagai obyek dalam penelitiannya, dengan mengangkat
persoalan tentang korelasi antara perseps terhadap kepemimpinan kyai dan
intensitas pengalaman ibadah para santri. Hasil penelitian dan analisisnya
menyatakan ada korelasi antara persepsi terhadap kepemimpinan kyai dengan
intensitas pengalaman ibadah santri di Pondok Pesantren Al-Muhajirun Wal-

Ansha Sidogede Prembun Kebumen.
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Ketiga skripsi yang ditulis Mochamad Rifa'i Jurusan Kependidikan
Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2009
dengan judul “Manajemen Administrasi Pendidikan di Pondok Pesantren
Aji Mahasiswa Al-Muhsin Yogyakarta”, penelitian ini menggunakan konsep
Mangemen Pondok Pesantren dan pelaksanaan program kerja administrasi
pendidikan dalam rangka untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan,
hasilnya signifikan karena dengan demikian dapat dijadikan solusi Pondok
Pesantren untuk mengatasi eraglobalisasi.

Keempat skrips yang ditulis oleh Ahmad Zaeni, Jurusan
Kependidikan Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta
Tahun 2008 dengan judul “Pengembangan Kurikulum di Pondok Pesantren
Salaf Al-Lugmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta”. Penelitian lapangan ini
mengungkapkan pengembangan kurikulum yang signifikan di  Pondok
Pesantren, dalan pokok bahasan periodisasi pengembangan kurikulum,
analisis pengembangan kurikulum di Pondok Pesantren periode 2000-2001
hingga periode 2008 — 2009 dan relevans kurikulum periode 2004-2005
sampai periode 2008-2009, dan hasilnya menunjukkan bahwa pengembangan
kurikulum di Pondok Pesantren berjalan setahap demi setahap dan masih
berpijak pada referensi klasik serta mengembangkan kemampuan santri
dalam penguasaan referensi kontemporer untuk menatap masa depan secara
bijak berdasarkan keilmuan yang dapat dipertanggungjawabkan.

Adapun letak perbedaan antara penulisan di atas dengan penelitian

yang penulis lakukan adalah penelitian penulis terfokus pada penelitian
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lapangan yang lebih mendalam terkait dengan eksistensi Pondok Pesantren
Salafiyah di tengah- tengah modernisasi zaman Studi kasus gaya
kepemimpinan seorang kyai di Pondok Pesantren Abu Syukur Ketawang

Ngraho Bojonegoro Jawa Timur.

F. Landasan Teori
a Eksistens Pondok Pesantren

Menurut kamus IImiah eksistensi merupakan keberadaan yang
artinya keberadaan suatu Pondok Pesantren di tengah-tengah masyarakat
dan menjadikan jembatan bagi masyarakat dalam kehidupan sosial.®

Menurut kamus Besar [Imu Pengetahuan Eksistensi merupakan
sesuatu yang dapat diamati secara umum oleh seseorang dan
keberadanyanya disetujui oleh khalayak. **

Eksistensi Pondok Pesantren menunjukkan keberadaan Pondok
Pesantren di tengah masyarakat dan memiliki peranan yang sangat
signifikan bagi dunia pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam
dalam mentrasfer ilmu maupun mentrasfer nilai ke Islaman yang
disalurkan pesantren kepada para santri. Semua itu menunjukkan betapa
pentingnya keberadaan Pondok Pesantren bagi masyarakat luas.

Sistem pendidikan yang diterapkan di Pondok Pesantren yang

mencirikan kekhasan kulturnya. Merupakan poin penting dalam

% Pius A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya:
Arkola,2001), hal.133.

14 Save M. Dagun, Kamus Besar llmu Pengetahuan (Jakarta: Lembaga Pengkajian
K ebudayaan (LKPK), 2006), hal. 201-202.
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kelangsungan pesantren dimasa sekarang dan masa yang akan datang.
Antusias masyarakat sangat tampak untuk menitipkan anak-anaknya
menuntut ilmu di Pondok Pesantren merupakan indikasi kuat bentuk
respon masyarakat terhadapa eksistensi Pondok Pesantren.™
b.  Pondok Pesantren

Menurut bahasa Arab pondok adalah funduqg yang artinya hotel
penginapan, menurut istilah pondok artinya asrama. Dengan demikian
pondok mengandung arti suatu tempat tinggal santri dan kyai yang
didalamnya terjalin interaksi antara santri dan kyai dalam suatu
pembelgjaran ilmu-ilmu agama Islam.’® Sedangkan istilah pesantren
secara etimologi asalnya pe-santri-an yang berarti tempat santri. Pondok
Pesantren adalah lembaga keagamaan, yang memberikan pendidikan dan
pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam.

Pondok Pesantren adalah salah satu bentuk lembaga pendidikan
keagamaan yang ada di Indonesia. Secara lahiriyah, pesantren pada
umumnya merupakan suatu kelompok bangunan yang terdiri dari rumah
kyai, magjid, pondok tempat tinggal para santri selama beberapa tahun
belgjar langsung dari kyai dalam hal ilmu agama.

Pondok pesantren juga berarti suatu lembaga pendidikan dan
pengajaran agama |slam yang pada umumnya pendidikan dan pengajaran

tersebut diberikan dengan cara klasik, tetapi dengan sistem bandongan,

%> |rwan Abdullah. dkk, Agama Pendidikan Islam dan Tanggung Jawab Sosial Pesantren
(Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2008), hal. 28-29.

16 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Jakarta: Lembaga Penelitian, Pendidikan dan
Penerangan dan Ekonomi dan Sosial (LP3ES), hal. 18.
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sorogan, musyawarah, dan hafalan. Dimana seorang kya dan Ustadz
mengajar para santri berdasarkan kitab kuning yang berbahasa Arab oleh
ulama-ulama besar sgjak abad pertengahan, sedangkan para santri
biasnyatinggal dalam Pondok Pesantren tersebut.

Menurut H.A. Mukti Ali, dalam Ridwan Nasir “Mencari
Tipologi Format Pendidikan ldeal Pondok Pesantren di Tengah Arus
Perubahan” mengatakan Pondok Pesantren adalah tempat untuk
menyeleksi calon-calon ulama dan kyai maknanya Pondok Pesantren
merupakan tempat yang cocok untuk melahirkan calon-calon ulama
karena di dalam pondok terjadi proses pengkaderan yang secara
maksimal untuk mencetak generasi penerus.’’ Untuk menuntut ilmu
setigp muslim mulai dari buaian hingga akhir hayat dimanapun
tempatnya. Tidak hanya lembaga formal saja akan tetapi bisa juga di
lembaga non formal seperti lembaga Pondok Pesantren. Mengenai hal di

atas adapun haditsnya yaitu:

( )

Artinya:
“Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim dan muslimat baik laki-laki

maupun perempuan. (HR. Ibnu Majah).”®

( )

Artinya:
Tuntutlah ilmu mulai buaian sampai liang lahat.(HR. Ibnu Abdil Bar).*

' H. M. Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal Pondok Pesantren di
Tengah Arus Perubahan (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar), hal. 80-83.

'8 sayid Hasan Al Hasimi, Muktar Al-Hadits Annawawi (Surabaya: Al-Hidayah), hal,
107.
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Artinya:
Tuntutlah ilmu pengetahuan sekalipun ke negri Cina. (HR. lbnu Abdil
Bar). %

Menuntut ilmu itu wajib bagi kaum muslimin baik itu laki-laki
maupun perempuan, di dalam menuntut ilmu tidak hanya di lembaga
pendidikan formal melainkan pendidikan non formal seseorang dapat
memperoleh suatu ilmu, selain itu seseorang ketika di dalam kandungan
memperoleh pendidikan sampai liang lahat meskipun ilmu itu tempatnya
jauh akan tetapi untuk memperoleh ilmu tersebut seorang muslim harus
berusaha untuk mendapatkannya walaupun sampai kenegri Cina.
Maksudnya pada saat itu negara Cina merupakan negara yang memiliki
pendidikan dan kebudayaan yang maju ini dapat dilihat dari alat yang
digunakan semakin cangih, dunia perdagangan yang semakin
berkembang dan memiliki keteguhan dalam ber-argama sehingga negri
Cina-lah yang dijadikan perumpama bukan negara lain.

Cc. Pesantren Salafiyah

Menurut Dhofier dalam In’am Sulaiman, “Masa Depan Pesantren
Eksistenss Pesantren di Tengah Gelombang Modertnisasi” mengatakan
pesantren salafiyah adalah pesantren tradisonal yang mash
mempertahankan bentuk aslinya dengan semata-mata mengajarkan ilmu

agama berdasarkan kitab kuning sebagai sumber utama. Maksudnya

9 Abu Tauhied, Beberapa Aspek Pendidikan (Yogyakarta: Sekretariat Ketua Jurusan
Fak. Tarbiyah IAIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA, 1998), hal. 60-65.
2% bid, hal. 26.
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Pondok Pesantren Salafiyah masih kental dengan keklasikannya lewat
kitab-kitab kuning sebagai referensi utama dalam sistem pendidikannya.
Menurut Azra, dalam In’am Sulaiman, “ Masa Depan Pesantren
Eksistensi Pesantren di Tengah Gelombang Modertnisasi” mengatakan
Pondok Pesantren Salafiyah merupakan lembaga pendidikan tradisional
sekaligus sebagai lembaga sosial keagamaan yang lahir dan berkembang
dari pengalaman sosiologis masyarakat sekitarnya, karenaitu mempunyai
solidaritas yang tinggi sehingga tidak dapat dipisahkan dengan komunitas
lainya yang mana diantaranya saling melengkapi satu sama lain. Selain
itu tetap menampakkan jati dirinya pada masing-masing individu.
Pesantren  Salafiyah ialah  Pondok  Pesantren  yang
menyelenggarakan pembelgaran dengan pendekatan tradisional
pembelgjaran ilmu-ilmu agama Islam adalah kitab-kitab bahasa Arab
klask yang dilakukan secara individual maupun kelompok.
Penjenjangannya tidak didasarkan pada satuan waktu, tetapi berdasarkan
tamatnya kitab yang dipelgjari dengan selesainya satu kitab tertentu santri
dapat naik jenjang dengan mempelgari Kitab yang tingkatannya lebih
tinggi.”? Pondok Pesantren yang menyelenggarakan pembelajarn
tradisiona yaitu dengan metode sorogan, bandongan, musyawarah dan

hafalan.Z

2 |n'am Sulaiman, Masa Depan Pesantren Eksistensi Pesantren di Tengah Gelombang
Modertnisasi (Malang: Madani, 2010). hal. 5-25..
Indonesia, Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan
Perkembangannya (Jakarta: Dirjen Kelembagaan Islam, 2003), hal. 29.
% M. Haedarik, dkk, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernitas dan
Kompleksitas Global (Jakarta: IRD Press, 2004), hal. 37.
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d. Modernisas

Modernisasi adalah gerakan untuk merubah cara-cara kehidupan
lama untuk menuju bentuk kehidupan yang baru.?*

Menurut Al Jabiri dalam Amirudin Nawawi, “Pembaharuan
Pendidikan Pesantren”, mengatakan modernisasi digunakan untuk merujuk
pada era modern yang pernah dilewati dunia Islam sgak masa
kebangkitan.

Menurut Max Weber, dalam Amirudin Nawawi, “Pembaharuan
Pendidikan Pesantren”, mengatakan Modernisasi adalah sebagai sebuah
gejala perubahan sosia itu pada gilirannya akan mengalami perubahan
dalam berbagai bidang kehidupan, baik pada bidang sosial, politik,
keagamaan, maupun pendidikan yang terarah yang didasarkan pada
perencanaan. Maksudnya Modernisasi diartikan sebagai suatu bentuk
perubahan-perubahan masyarakat yang bergerak dari keadaan yang
tradisional atau dari masyarakat pra modern menuju kepada suatu
masyarakat yang modern.?

e.  Kepemimpinan

Menurut Stephen P. Robbins, dalam Abdul Aziz, “Anatomi
Organisasi dan Kepemimpinan” mengatakan kepemimpinan adalah
kemampuan mempengaruhi suatu kelompok kearah pencapaian tujuan.

Maknanya kemampuan mempengaruhi semua anggota

2 |bid, Kamus Populer, hal. 476.
% Amiruddin Nahrawi, Pembaharuan Pendidikan Pesantren, (Yogyakarta: Gama
Media, 2008), hal. 16-17.
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kelompok/organisasi agar bersedia melakukan kegiatan/bekerja untuk
mencapai tujuan kelompok/organisasi.

Menurut Robert G. Owens, dalam Abdul Aziz, “Anatomi
Organisasi dan Kepemimpinan” mengatakan kepemimpinan merupakan
suatu interaks antara satu pihak yang memimpin dengan pihak yang
dipimpin. Maksudnya atasan dan bawahan menjalin komunikasi secara
baik untuk mencapai tujuan yang direncanakan.

Menurut Robert Kreither dan Angelo Kinicki, dalam Abdul
Aziz*Anatomi  Organisass dan Kepemimpinan”  mengatakan
kepemimpinan adalah upaya mempengaruhi anggota untuk mencapai
tujuan organisasi secara sukaredla. Maknanya seorang atasaan tidak
memaksa dalam  mengerakkan  bawahan  untuk  melakukan
kegiatan/pekerjaan yang terarah pada tujuan organisasi.?

Dari beberapa definis di atas dapat diketahui, bahwa pada
kepemimpinan itu terdapat unsur-unsur: kemampuan mempengaruhi
orang lain, bawahan atau kelompok, kemampuan mengarahkan tingkah
laku bawahan atau orang lain, dan untuk mencapai sebuah tujuan yang
diinginkan. Berdasarkan hal diatas adapun ayat menerangkan tentang

kepemimpinan.

% Abdul Aziz Wahab, Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidikan Telaah
Terhadap Organisasi dan Pengelolaan Organisasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), hal.82.
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Surat An-Nisa ayat: 59.

N
=
N/

Artinya

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang. Sesuatu maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-
Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu Benar-benar beriman kepada
Allah dan hari Kemudian yang demikian itu lebih utama dan lebih Baik
akibatnya”. (Q. S. Anisa (4): 59) .

Di dalam ayat tersebut terdapat dalil yang jelas dan nyata
tentang wajibnya kita menaati pemimpin. Menurut Asy-Syaukani dalam
“Said Bin Musfir Al-Qahthani” berkata, Ulil Amri adalah: para pemimpin,
para rga yang mempunyal kekuasaan berdasarkan syariat, bukan
berdasarkan thaghut maksudnya menaati apa yang mereka perintahkan
selama tidak untuk maksiat.

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda: wajib atas setiap
muslim mendengar dan taat kepada perintah, baik dia suka maupun tidak
suka, kecuali jika dia diperintah untuk berbuat maksiat. Sekiranya dia

diperintah supaya berbuat maksiat maka janganlah dia mendengar dan

mentaatinya. %

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: J-Art, 2005), hal.
88.

% Menurut Asy-Syaukani didalam Bukunya Said Bin Musfir Al-Qahthani, Buku Putih
Syaikh Abdul Qadir Al-Jailani (Jakarta: Darul Falah, 2003), hal.396-397.



22

1) Teori Lahirnya Pemimpin

a) Teori Genestik
Pandangan yang membenarkan bahwa pemimpin itu
dilahirkan. Pemimpin itu hanya berasal dari kalangan
tertentu, dan telah membawa sifat-sifat pemimpin sgjak lahir.

b) Teori Sosal
Merupakan teori yang sejalan dengan pandangan kedua
bahwa seorang pemimpin itu menjadi pemimpin melalui
pembentukan dengan proses tertentu. Biasanya dalam hal ini
ditempuh pendidikan formal atau non formal yang dapat
membantu seseorang untuk membentuk kemampuan sebagai
pemimpin. Dari proses inilah seseorang mempunyai
kemampuan yang diperlukan untuk menjadi pemimpin.

c) Teori Situas
Teori Situasi disebut juga dengan Environment Theory atau
teori lingkungan. Teori ini didasarkan pada munculnya
seorang pemimpin yang diilhami oleh kondisi tertentu. Suatu
situas tertentu yang memungkinkan seseorang muncul
sebagai tokoh yang mampu mengkoordinir pengikut.

2)  Teori Kepemimpinan
a) Teori Great Man dan teori Big Bang
Teori Great Man menyatakan bahwa kepemimpinan merupakan
bakat atau bawaan sgak seseorang lahir. Maksudnya bahwa

Pemimpin dilahirkan bukan diciptakan.
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b) Teori sifat atau karakteristik kepribadian (Trait Theories)
Teori ini hampir sama dengan teori Great Man, meskipun
berbeda dalam mengartikan bakat yang dimiliki seorang
pemimpin. Teori Great Man menekankan bakat dalam arti
keturunan, bahwa seorang pemimpin memiliki kromoson
(pembawa sifat) dari orang tuanya sebagai pemimpin. Teori
sifat atau karakteristik kepribadian berasumsi seseorang dapat
menjadi pemimpin apabila memiliki sifat-sifat  atau
karakteristik kepribadian yang dbutuhkan oleh seorang
pemimpin, meskipun orang tuanya bukan seorang pemimpin.

c) Teori Perilaku (Behavior Theories)
Teori ini bertolak dari peemikiran bahwa kepemimpinan untuk
mengefektifkan organisasi, tergantung pada perilaku atau gaya
bersikap atau gaya bertindak seorang pemimpin. Keberhasilan
seorang pemimpin dalam mengefektifkan organisasi sangat
tergantung pada perilakunya dalam mel aksanakan fungsi-fungsi
kepemimpinan di dalam strategi kepemimpinannya.®

3)  GayaKepemimpinan
Merupakan kebiasaan yang melekat pada diri seseorang

dalam melaksanakan tugas-tugas kepemimpinan.

% Abdul Azis Wahab. Anatomi Organisasi dan Kepemimpinan Pendidikan Telaah
Terhadap Organisasi dan Pengelolaan Organisasi Pendidikan, hal. 84-89.
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Menurut Kartini Kartono gaya kepemimpinan merupakan
sifat, kebiasaan, watak dan kepribadian sendiri yang unik dan
menjadi ciri khas seseorang dalam memimpin.*

Menurut Stoner, dalam Harbani Pasolong,
“Kepemimpinan Birokras” mengatakan gaya kepemimpinan
adalah berbagai pola tingkah laku yang disukai oleh pemimpin
dalam proses mengarahkan dan mempengaruh pekerja untuk
mencapai suatu tujuan yang telah disepakati.®*

Menururt Hersey dan Blanchard, dalam Harbani Pasolong,
“Kepemimpinan Birokrasi”. mengatakan gaya kepemimpinan
adalah pola perilaku konsisten yang mereka terapkan dalam bekerja
dengan dan melalui orang lain seperti dipresepsikan orang-orang.
Pola-pola perilaku itu timbul pada diri orang-orang pada waktu
seorang memberi tanggapan dengan cara yang sama dalam kondisi
yang serupa, pola itu membentuk kebiasaan tindakan yang
setidaknya dapat diperkirakan bagi mereka yang bekerja dengan
pemimpin.*

4)  Syarat-syarat Kepemimpinan
a) Kekuasaan ialah kekuatan yang memberikan wewenang kepada
pemimpin guna mempengaruhi dan menggerakkan bawahan.
b) Kewibawaan ialah kelebihan, keunggulan, keutamaan orang

mampu mengatur orang lain, sehingga orang tersebut patuh

% Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, hal. 34.
®! Harbani Pasolong, Kepemimpinan Birokrasi, (Bandung: Alfabeta), hal 37.
% Harbani Pasolong, Kepemimpinan Birokrasi, hal. 37.
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pada pemimpin, dan bersedia melakukan perbuatan-perbuatan
yang diperintah oleh seorang pemimpin.
¢) Kemampuan ialah segala daya, kesanggupan, kekuatan dan
kecakapan/keterampilan teknis maupun sosial yang dianggap
melebihi dari kemampuan anggota biasa. *
5)  Macam-macam Gaya Kepemimpinan
a) Otoriter

Gaya kepemimpinan yang didasarkan atas kekuatan posisi dan

pengguna otoritas dalam mel aksanakan tugas-tugasnya sebagai

pemimpin. Adapun ciri-cirinya sebagai berikut:

(1) Penonjolan diri berlebihan sebagai simbol keberadaan
organisasi.

(2) Kegemaran menonjolkan diri sebagai penguasa tunggal
dalam organisasi, tidak dapat menerima adanya orang lain
dalam organisas yang potensal mampu menyaingi
dirinya

(3) Menerapkan pengendalian atau pengawasan yang ketat

(4) Pemimpin  menentukan semua keputusan mengenal
kebijakannya.

(5) Pemimpin biasanya memberikan penugasan tertentu pada

setiap anggota kelompok.

% Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, hal. 36.
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(6) Pemimpin lebih cenderung pribadi dalam pemberian
penghargaan dan kritik terhadap setiap anggota kel ompok.

Laissez-Faire
Seorang pemimpin tidak memberikan kepemimpinannya,
bukan berarti sama sekali tidak adanya pimpinan. Akan tetapi
seorang pemimpin hanya menyerahkan tugas kepada kelompok
yang biasanya menentukan teknik-teknik mereka sendiri guna
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Pemimpin sama sekali
tidak memberikan contoh dan koreks terhadap pekerjaan
bawahannya. Adapun ciri-cirinya sebagai berikut:

(1) Gemar melimpahkan wewenang kepada bawahan dan lebih
menyenangi Situas bahwa para bawahanlah yang
mengambil keputusan.

(2) Enggan mengenakan sangs apalagi yang keras terhdap
bawahan yang menampilkan perilaku menyimpang, tetapi
sebaliknya senang mengaobral pujian.

(3) Kelompok mempunyai kebebasan sepenuhnya untuk
mengambil keputusan dengan partisipass minimal dari
pemimpin.

(4) Kegiatan diberikan pemimpin dengan keterangan bahwaia
akan memberikan penjelasan jika diminta.

(5) Pemimpin tidak pernah berpartisipasi secara penuh.
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(6) Kadang-kadang memberikan komentar spontan terhadap
kegiatan anggotannya akan tetapi tidak bermaksud menilai
atau mengatur bawahan dalam bekerja.

c) Demokratis

Gaya kepemimpinan demokratis menghargai potensi setiap
individu dan mendengarkan nasehat dan sugesti bawahan. Juga
bersedia mengakui keahlian para spesialis dengan bidangnya
masing-masing, mampu memanfaatkan kapasitas setiap
anggota seefektif mungkin pada saat-saat dan kondisi yang
tepat.>* dikaitkan dengan kekuatan personal dan keikut sertaan
para pengikut dalam proses pemecahan masalah  jadi
pemimpin bukan menjadi diktator, melainkan sebagai
pemimpin ditengah-tengah anggota kelompoknya. Adapun
ciri-cirinya sebagai berikut:

(1) Mengakui harkat dan martabat manusia. Berupaya untuk
selalu memperlakukan para bawahan dengan cara-cara
yang manusi awi.

(2) Semua kebijakan dirumuskan melalui musyawarah dan
diputuskan oleh kelompok, meskipun pada akhirnya

pemimpin yang menentukan kebijakan.

% Th. Abin Syamsudin Makmun dkk, Pengelolaan Pendidikan (Bandung, Pustaka Educa,
2010), hal 91.
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(3) Ditetapkan kegiatan secara bersama-sama untuk mencapai
tujuan kelompok. Apabila diperlukan saran teknis,
pemimpin mengajukan beberapa alternativ untuk dipilih.

(4) Tangguh membaca sSituasi yang dihadapi dan dapat
menyesuaikan gaya kepemimpinanya dengan
mempertimbangkannya dengan situasi tersebut.

(5) Mau melimpahkan wewenang pengambilan keputusan
kepada para bawahannya.

(6) Mendorong para bawahan untuk mengembangkan
Kreativitasnya.

(7) Tidak ragu-ragu membiarkan para bawahan mengambil
ressko dengan catatan bahwa faktor-faktor yang
berpengaruh telah diperhitungkan dengan matang.

(8) Bersifat mendidik dan membina

(9) Setiap anggota bebas bekerjasama dengan siapapun dan
pembagian tugas diserahkan pada kelompok.

(10) Pemimpin bersikap objektif dan senantiasa berdasarkan
fakta dalam memberikan penghargaan dan kritik.*®

f) Kharismatik

Memiliki kekuatan energi, daya tarik dan pembawaan yang

luar biasa untuk mempengaruhi orang lain, sehingga ia

mempuanyai pengikut yang sangat besar jumlahnya dan

% Harbani Pasolog, Kepemimpinan Birokrasi (Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 37-47.
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pengawal-pengawal yang bisa dipercaya, tanpa selalu bisa

dijelaskan apa penyebab kesediannya itu. Adapun ciri-cirinya

sebagai berikut:

(1) Bawahan menaruh kepercayaan terhadap kebenaran dan
keyakinan terhadap pemimpin

(2) Ada kesamaan keyakinan bawahan dengan keyakinan
pemimpin.

(3) Penerimaan tanpa perlu dipersoakan atau bulat-bulat dari
bawahan terhadap pemimpin.

(4) Terdapat rasa kasih sayang pengikut kepada pemimpin

(5) Kemauan untuk patuh dari bawahan terhadap pemimpin.

(6) Keterlibatan secara emosional dari para bawahan dalam
mel aksanakan misi organisasi.

(7) Mempertinggi penampilan dalam mencapai tugas dari para
bawahan.

(8) Ada keyakinan bawahan, bahwa pemimpin kharismatik
akan mampu memberikan bantuan demi keberhasilan misi
kelompok.*

6) Fungsi Kepemimpinan
a) Perencanaan yaitu mencari semua informasi yang tersedia, dan

membuat keputusan yang tepat.

% Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hal.
33-35.
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b) Pemrakarsa yaitu memberikan pengaruh pada kelompok
mengenai sasaran dan rencana, membagi tugas pada anggota
kelompok.

¢) Pengendalian yaitu memelihara antara kelompok, memastikan
semua tindakan diambil dalam upaya meraih tujuan, dan
memotivasi kelompok dalam mengambil keputusan.

d) Pendukung vyaitu yang memberikan semangat pada
kelompok/individu, meredakan ketegangan dengan humor,
merukunkan perselisihan.

e) Penginformasian yaitu memperjelas tugas dan rencana, dan
memberi informasi baru kepada bawahan.

f) Pengevaluasi yaitu mengevaluas hasil kerja kelompok mulai
dari awal sampai akhir pekerjaan, dan membantu kelompok
mengevaluasi sendiri prestasi mereka berdasarkan standar yang

ada.37

G. Metode Penelitian
Kagian yang penulis lakukan merupakan penelitian yang bersifat
lapangan. Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmuan maksudnya kegiatan
penelitian itu didasarkan pada cara-cara keilmuan, yaitu rasional (masuk

akal), empiris dan sistematis maksudnya dapat diamati oleh indra manusia

%" Harbani Pasolong, Kepemimpinan Birokrasi, hal. 22-23.
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sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang
digunakan dalam penelitian dan menggunakan langkah-langkah yang logis
dapat diterima oleh akal manusia® Dalam penelitian tentu mengandung
beberapa unsur yang harus dijelaskan yaitu jenis penelitian, pendekatan
penelitian, subyek penelitian, metode, pengumpulan data, serta analisis data.
Berikut penjelasannya:
1. JenisPenelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor. Metode kualitatif merupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari perilaku seseorang yang dapat diamati.>® Bertuan
melakukan studi yang mendalam mengenai suatu unit sosial, sehingga
menghasilkan gambaran yang terorganisasi dengan baik.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan Sosiologi dan Antropologi. Maksudnya dengan pendekatan
ini diharapkan temuan-temuan empiris dapat dideskripsikan secara
mendalam yang dalam hal ini berkaitan eksistens pondok pesantren
salafiyah di tengah-tengah modernisass Zaman studi kasus gaya
kepemimpinan Kyai pondok pesantren Abu Syukur Ketawang Ngraho

Bojonegoro Jawa Timur. Pendekatan ini diharapkan dapat membantu

% Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R & D
(Bandung: Alfabeta,2008), hal.1.

¥ Lexy |. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1990), hal .4.
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peneliti dalam pengamatan dan penghayatan terhadap fenomena yang
sedang terjadi di lapangan.
. Subjek Penelitian

Penentuan subjek dalam penelitian ini iadlah orang-orang yang
mengetahui, berkaitan dan menjadi pelaku dari eksistens pondok
pesantren salafiyah  ditengah-tengah modernisasi  terkait gaya
kepemimpinan kyai pondok pesantren salafiyah dan upaya yang
dilakukan kyai untuk meningkatkan eksistensi pondok pesantren salafiyah
tersebut yang diharapkan dapat memberikan informasi. Penentuan subyek
ini diperoleh dengan cara menerapkan populasi. Maksudnya keseluruhan
pihak yang ada dalam penelitian berperan sebagai sasaran penelitian.

Namun dalam penelitian yang memiliki jumlah populasi yang
besar, tidaklah mungkin untuk mengambil seluruh populasi melainkan
diambil beberapa representatif dari populasi tersebut atau yang bisa
disebut sample. Pemilihan sample atau sampling dalam penelitian
kualitatif dimaksudkan untuk menjaring sebanyak mungkin informasi dari
berbagai macam sumber dengan tujuan untuk merinci kekhususan yang
ada di dalam laporan, oleh karena itu dalam penelitian kualitatif tidak ada
sample acak melainkan sample bertujuan dan purposive sample
(menggunakan pertimbangan tertentu).*

Berdasarkan hal tersebut maka yang menjadi informasi dalam

penelitian ini adalah:

0 bid.



33

a. Kya Pondok Pesantren salafiyah Abu Syukur Ketawang Ngraho
Bojonegoro sebagai informasi utama. Satu kyai yang memiliki
peranan penting, menjadi sentral utama didalam Pondok Pesantren
yaitu kya atau pengasuh Pondok Pesantren Abu Syukur Ketawang
Ngraho Bojonegoro Jawa Timur.

b. Ustadz Pondok Pesantren Salafiyah Abu Syukur Ketawang Ngraho
Bojonegoro sebagai pendukung. Jumlah Ustadz 25 penulis
mengambil sample sebanyak 15 Ustadz. Dengan menggunakan
metode snowball sampling kreterianya yaitu mengutamakan bagi
Ustadz yang memiliki peranan yang sangat penting atau berdasarkan
struktur organisas seperti dewan pembimbing, Lurah Pondok,
sekertaris, dan bendahara, selain itu yang lama menggar di Pondok
Pesantren serta alumni Pondok Pesantren.

c. Santri Pondok Pesantren Salafiyah Abu Syukur Ketawang Ngraho
Bojonegoro sekitar lima belas santri putri dan dua puluh santri putra
sebagai pelengkap. Jumlah santri 197 penulis mengambil sample
sebanyak 35 dengan menggunakan metode snowball sampling
dengan kreteria sebagal berikut: M1 10 santri, yaitu 4 santri putri dan
6 santri putra. MTs 15 santri terdiri dari 9 santri putra, dan 6 santri
putri dan MA sepuluh santri putra.

d. Masyarakat Payaman Bojonegoro sebagai pelengkap dan
pendukung. Jumlah 20 Kartu keluarga penulis mengambil sampling
dari masyarakat sebayak 5 dengan menggunakan metode snowball

sampling dengan kreteria mereka sebagai pelaku atau pernah



menjadi alumni Pondok Pesantren karena Orang yang menjadi
pelaku lebih mengetahui keadaan Pondok Pesantren dibanding
sebagal pengamat karena seorang pengamat kurang mengetahui apa
yang terjadi didalam Pondok Pesantren.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a Metode Observasi

Metode observas atau pengamatan adalah suatu teknik atau cara
pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung.”* Adapun metode pengamatan
yang digunakan adalah metode pengamatan secara langsung (direct
observation), yakni pengamatan yang dilakukan tanpa perantara
terhadap obyek yang diteliti.*

Metode observasi ini digunakan untuk mendapatkan data visual
secara luas tentang keadaan lingkungan pondok pesantren, situasi
belgjar, sarana dan fasilitas yang dimiliki, kegiatan kyai, ustadz,
santri, serta gaya kepemimpinan kyai di pondok pesantren tersebut.

b. Metode Wawancara (Interview)

Metode adalah salah satu teknik pengumpulan data, pencatatan

data, informasi atau pendapat yang dilakukan melalui percakapan dan

tanya jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan sumber

“L Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Rosdakarya,
2005), hal. 220.

2 Mohamad Ali, Penelitian kependidikan Prosedur strategi (Bandung, Angkasa, 1987),
hal. 91.



35

data®® Wawancara ini dapat dipakai untuk melengkapi data yang
diperoleh melalui observasi.**

Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara bebas terpimpin (terstruktur), artinya wawancara dengan
menggunakan kerangka pertanyaan pokok yang telah tersusun secara
sistematis tetapi dalan pelaksanaannya dikembangkan oleh
pewawancara, asal tidak menyimpang dari permasalahan. Hal ini
dilakukan untuk menghindari kemungkinan kesalahan yang terjadi
atas jawaban informasi serta diharap mendapatkan informasi, data dan
hasil yang berkualitas.

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
eksistensi pondok pesantren ditengah-tengah modernisasi zaman studi
kasus gaya kepemimpinan kyai Pondok Pesantren Salafiyah Abu
Syukur Ketawang Ngraho Bojonegoro Jawa Timur yang digali dari
Kyai, Ustadz dan Santri yang mondok di pondok pesantren dan
masayarakat sekitar khususnya masayarakat Payaman, serta dapat
digunakan juga sebagai metode pengumpulan data gambaran umum
Pondok pesantren Salafiyah Abu Syukur Ketawang Ngraho

Bojonegoro Jawa Timur.

48 Zaenal Arifin, Evaluasi Instruksional: Prinsip — Teknik — Prosesur (Bandung: PT
Rema Rosdakarya, 1991), hal. 54.
4 sutrisno Hadi, Metodelogi Research 11 (Yogyakarta: Andi Offset, 1989), hal. 64.
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c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
gambar, prasati, notula rapat, agenda, dan lain sebagainya®®
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang
profil pondok pesantren Salafiyah Abu Syukur Ketawang Ngraho
Bojonegoro Jawa Timur dan perkembangannya serta untuk
mendapatrkan data tertulis tentang letak geografis, sgjarah berdirinya
pondok pesantren, visi, misi, perkembangan, jumlah dan keadaan
santriwan santri wati, Ustadz, Pengelola, struktur organisasi pondok
pesantren, sarana prasarana yang digunakan serta hal-hal yang
berkaitan dengan gaya kepemimpinan kyal sebagai pelengkap data
skripsi.
5. Metode Andlisis Data
Anadlisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelgari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang

lain. 6

> Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Reneka
Cipta, 1996), hal. 124.
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, hal. 335.
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Sebelum menganalisis data, diperlukan teknik pemeriksaan
keabsahan data. Penulis melaksanakan pemeriksaan keabsahan data yang
didasarkan pada kreteria dergat kepercayaan (credibility), vyaitu
pemeriksaan keabsahan data yang berfungsi sebagai: pertama,
melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan
penemunya dapat dicapai; Kedua, mempertunjukkan dergjat kepercayaan
hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada
kenyataan ganda yang sedang diteliti.*’

Berdasarkan kriteria ini, teknik yang digunakan adalah
triangulasi yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat mengabungkan
dari berbaga teknik pengumpulan data yang telah ada. Pendliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data®
Triangulas yang digunakan dalam penelitian adalah: pertama, triangulasi
dengan sumber dengan cara membandingkan apa yang dikatakan kyai,
pengasuh, pengelola, para ustadz, dan para santri dengan teknik yang
sama; Kedua, triangulasi teknik dengan cara pengumpulan data yang
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sember yang sama artinya cara
membandingkan hasil observasi dengan wawancara dan hasil wawancara
dicek dengan wawancara berikutnya dengan cara yang berbeda dan
sumbernya sama.

Metode yang digunakan untuk menganalisis data yang telah

terkumpul dari lapangan adalah metode deskriptif- kualitatif yaitu

47 1bid. hal. 324.
8 1bid. hal. 330.
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menginterprestasikan data yang telah diperoleh ke dalam bentuk kalimat-

kalimat dengan menggunakan langkah-langkah sebagaimana diuraikan

oleh Mathew B. Miles dan Michel A. Huberman.* sebagai berikut:

a. Pengumpulan data
Untuk memperoleh data dari |apangan, dilakukan kegiatan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Kemudian dalam pengumpulan data
tersebut dilaksanakan kegiatan triangulasi. Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode dan sumber ganda, misalnya hasil
wawancara dengan kyai pondok pesantren dapat dicek dengan
sumber lain yakni pengasuh pondok, pengelola, ustadz atau dengan
santri. Hasll observasi di lapangan dicek dengan hasil wawancara,
dan hasil wawancara dicek dengan wawancara berikutnya.

b. Reduks data
Reduks data adalah proses menganalisis data memilih, pemusatan
perhatian yang sesuai dengan fokus penelitian, transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Data-
data yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih tgjam
tentang hasil pengamatan dan mempermudah penelitian untuk
mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan selain itu reduks data
merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan,

keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.*™

49 Mathew b. Miles dan Miichael A. Huberman, Analisis Data Kualitatif, Penerjemah:
Rohendi Roindi (Jakarta: Ul Press, 1992), hal. 16,17 dan 19.
% Ibid. hal. 339.
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c. Penygian data
Penygjian data diartikan sebagai kegiatan untuk menyusun informasi
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan penarikan data akan dipahami apa
yang terjadi di lapangan, apa yang harus dilakukan dan lebih jauh
lagi menganaliss atau mengambil tindakan berdasarkan atas
pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian terebut.

d. Penarikan kessmpulan
Langkah ini menyangkut interprestas penelitian yaitu mengambarkan
maksud dari data yang ditampilkan. Menarik kesimpulan merupakan
tahap analisis data kualitatif terakhir setelah data terkumpul direduksi
dan disgikan dengan rapi dan sistematis, dan langkah selanjutnya
penarikan kesimpulan. Kesimpulan yang diambil harus dapat diuji
kebenaran dan kecocokannya sehingga menunjukkan keadaan yang

sebenarnya.

H. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini penulis tuangkan dalam sub bab yang secara
logis saling berhubungan dan terkait dengan yang lain.

Bab pertama memuat pendahuluan yang meliputi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Baba kedua, mendiskripsikan tentang gambaran umum pondok

pesantren salafiyah Abu Syukur Ketawang Ngraho Bojonegoro Jawa Timur,
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berisi: letak geografis, sejarah berdirinya pondok pesantren dan vis misi,
struktur organisasi, keadaan ustadz, pengelola, santri, serta sarana dan
prasarana.

Bab ketiga, memaparkan hasil dari penelitian tentang eksistens
Pondok Pesantren Salafiyah ditengah-tengah modernisas zaman, gaya
kepemimpinan kyai pondok pesantren dan upaya yang dilakukan kyai untuk
meningkatkan keeksistensian Pondok pesantren Salafiyah Abu Syukur
Ketawang Ngraho Bojonegoro Jawa Timur.

Bab keempat, berisi penutup yang di dalamnya terdapat kesimpulan
dari uraian dalam bab-bab sebelumnya, saran, penutup dan lampiran-

lampiran.



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah melalui serangkaian akitifitas penelitian tentang eksistensi Pondok

Pesantren Salafiyah di tengah-tengah modernisasi zaman studi kasus gaya

kepemimpinan kyai Pondok Pesantren Abu Syukur Ketawang Ngraho

Bojonegoro Jawa Timur, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Eksistensi Pondok Pesantren Abu Syukur pada dewasa ini masih tetap
eksis di tengah-tengah modernisasi zaman dilihat dari banyaknya santri
yang mondok di Pondok Pesantren dan para orang tua berbondong-
bondong memondokkan anak-anaknya untuk menuntut ilmu pendidikan
Islam. Selain itu dilihat dari peran internal dan eksternal Pondok
Pesantren yang sangat singnifikan peran internal diantaranya adalah:
melatih para santri untuk hidup sederhana atau bersahaja, melatih hidup
secara kekeluargaan, sebagai tempat penjara suci, melatih pertanian, untuk
menyalurkan bakat dan sebagai tempat untuk melatih tanggung jawab dan
kedisiplinan. sedangkan Peran Ekternal adalah sebagai tempat pendidikan
Islam yang didalamnya mengajarkan pendidikan agam Islam seperti Al-
Qurldn, Tafsir dan Ilmu Tafsir, Fiqgih, Usul Figih, Tauhid, Hadits.
Akhlaq, Bahasa Arab, Nahwu, Shorof dan lain sebagainya.
Mempertahankan akhlaqul karimah. Sebagai pengkaderan calon-calon
ulama yang berakhlaqul karimah, dan hubungan sosial. Selain itu masih

banyak masyarakat menjadikan Pondok Pesantren sebagai kiblat

128



129

masyarakat luas pada umumnya dan masyarakat Payaman pada
khususnya.

Gaya kepemimpinan kyai Pondok Pesantren Abu Syukur adalah gaya
kepemimpinan Kharismatik dan Otoriter. Gaya kepemimpinan
kharismatik adalah berkaitan erat dengan kewibawaan seorang pemimpin
dalam memimpin suatu organisasi dan seorang pemimpin memiliki
kekuatan energi, daya tarik dan pembawaan yang luar biasa untuk
mempengaruhi orang lain, sehingga ia mempuanyai pengikut yang sangat
besar jumlahnya dan pengawal-pengawal yang bisa dipercaya, tanpa
selalu bisa dijelaskan apa penyebab kesediannya. Sedangkan ruh dari gaya
kepemimpinan otoriter adalah adanya musyawarah untuk melangkah dan
memutuskan kebijakan-kebijakan institusi dalam mengambil keputusan
baik untuk kelembagaan maupun kegiatan yang ada di Pondok Pesantren
kyai Pondok Pesantren Abu Syukur selalu bermusyawarah dengan para
asatid, dan para Ustadz di Pondok Pesantren yang biasanya dilakukan
setiap sebulan tiga kali dan untuk mensosialisasikan hasil keputusan-
keputusan yang dihasilkan kepada pengurus Pondok Pesantren setiap hari
Rabu jam 09.00 WIB diadakan rapat rutin bersama para asatid dan para
pengurus Pondok Pesantren Abu Syukur Ketawang Ngraho Bojonegoro
Jawa Timur meskipun pada akhirnya keputusan berada ditangan kyai akan
tetapi semua itu telah dipikirkan secara matang oleh kyai untuk

mengambil keputusan.
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Upaya yang dilakukan kyai untuk meningkatkan eksistensi Pondok
Pesantren Salafiyah Abu Syukur Ketawang Ngraho Bojonegoro Jawa
Timur adalah dengan bekerjasama dengan Kementrian Agama RI
Bojonegoro, mendirikan Madrasah-Madrasah yaitu Madrasah Diniyah
Ibtidaiyah (MI) setara dengan Sekolah Dasar (SD), Madrasah Diniyah
Tsanawiyah (MTs) yang setara dengan sekolah lanjutan pertama (STLP),
Madrasah Diniyah Aliah (MA) setara dengan sekolah menengah atas
(SMA). Mengadakan program kerjasama dengan sekolah formal, Metode
pembelajaran, Tahfidzul Qurlan 30 Juz, pengajian kutubus salaf, Amsilati,
Pengajian Lapanan, Kejar Paket B dan C, Kalender Akademik dan

Melengkapai sarana dan prasarana yang di butuhkan.

B. SARAN-SARAN

1.

Pondok Pesantren Salafiyah tetap mempertahankan eksistensi di tengah-
tengah modernisasi dengan berbagai upaya sekaligus memperbaiki sistem
pendidikan dan sarana dan prasarana yang ada guna meningkatkan
kwalitas dan kwantitas Pondok Pesantren.

Beridiologi Al-Qurldn dan Al-Hadits beewawasan Modern agar dapat
menyesuaikan diri tanpa menghilangkan kekhasan salafiahnya.

Seorang Pemimpin kharismatik dan demokratis membutuhkan waktu
yang relatif lama dalam mengambil keputusan, di butuhkan kemampuan
(Skill) yang relatif tinggi bagi pemimpin. Oleh karena itu seorang kyai

atau pengasuh Pondok Pesantren perlu meningkatkan studi banding ke
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Pondok Pesantren yang lebih dahulu ada dan maju untuk memacu
semangat dan persaudaraan antara Pondok Pesantren.

4. Agar Islam semakin maju dan jaya kembali idealnya seorang pemimpin
harus memiliki berbagai macam gaya kepemimpinan. Seorang pemimpin
harus siap menghadapi segala keadaan, dan hati yang luwes dan fleksibel
dalam menghadapi tantangan, berpindah dari musim panas dan
membolehkan musim dingin yang banyak tuntutanya akan tetapi di pilah-
pilah terlebih dahulu tuntutan apa yang di inginkan. Tidak ada satu gaya
kepemimpinan yang cocok untuk semua situasi dan kondisi, semua waktu
dan tempat. Untuk itu keterampilan memilih gaya kepemimpinan mutlak
diperlukan bagi seorang pemimpin.

5. Perlu meningkatkan kerjasama  dengan pendidikan formal, untuk
mengenalkan Pondok Pesantren kepada para siswa sehingga apabila lulus
nanti memiliki keinginan untuk memperoleh pendidikan dan mondok di
Pondok Pesantren.

6. Pondok Pesantren sebagai tanggung jawab kita bersama, mari bangun
Pondok Pesantren yang dapat mengikuti perkembangan zaman
maksudnya dapat mengikuti perkembagan zaman akan tetapi tidak

meninggalkan ciri khas yang dimiliki Pondok Pesantren.

C. Kata Penutup
Segala puji hanya milik Allah SWT yang menjadikan kemudahan
setelah kesulitan bagi hambanya. Alhamdulillah berkat rahmat, taufiq, hidayah

serta inayah-Nya pula akhirnya skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.
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penulis telah berusaha semaksimal mungkin dalam berikhtiar dan berdola
dalam penyusunan skripsi ini, namun sesuai pepatah Itak ada gading yang tak
retak,U tak ada manusia yang sempurna, termasuk penulis, yang sempurna
hanyalah Allah SWT semata. Oleh karena itu kritik dan saran yang
membangun selalu terbuka dan sangat penulis harapkan demi tercapainya
kesempurnaan skripsi ini.

Semoga penulisan skripsi ini dapat memberikan manfaat baik bagi
penulis maupun kalangan akademis dan bagi dunia pendidikan khususnya bagi
lembaga Pondok Pesantren. Selanjutnya tidak lupa pula penulis mengucapkan
banyak terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu penyusunan
skripsi ini, semoga amal baik mereka mendapat imbalan yang setimpal dari
Allah SWT. Akhirnya, semoga Allah SWT menghitung ini sebagai ibadah
serta senantiasa meridlhoi setiap langkah bagi hamba-hamba-Nya untuk selalu

berbuat baik. Amin Ya Rabbal Alamin.
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